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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian

Ekstraksi Karaginan dari Alga Merah

Sampel Alga Merah 100 g

Dimasukkan ke dalam wadah berisi
aquadest sebanyak 2 L yang
sebelumnya telah  ditambahkan
larutan KOH 9 % pH (diatur sampai
pH 9)

- Dipanaskan (90 °C) selama 3 jam
sambil sesekali diaduk.

- Disaring dengan kain saring dalam

keadaan panas

Filtrat

- Diendapkan dengan etanol

- Disaring kemudian dikeringkan dengan
sinar matahari langsung selama 3 hari
dan dilanjutkan pengeringan dalam
oven simplisia pada suhu 45 °C selama
2 jam

Karaginan

- Diendapkan dengan etanol

- Ditimbang bobot karaginan

- Digerus hingga terbentuk serbuk

- Diayak menggunakan ayakan no.
mesh 60

Serbuk Karaginan
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Uji Mutu Karaginan

- ldentifikasi Karaginan (Cara Kimia)

Sampel Serbuk Karaginan

- Ditimbang sebanyak 2 gram

- Dilarutkan dalam 100 mL air

- Dipanaskan diatas tangas air pada
suhu = 80 °C sambil diaduk

Sampel Kental/gel

- 5 mL larutan kental atau gel
ditambahkan 1 tetes larutan biru
metil P 1 % b/,

(+) Endapan Berserat

- Identifikasi Karaginan (Cara Spektofotometri)

Sampel Serbuk Karaginan

- Ditimbang sebanyak 0,02 g
- Dicampurkan dengan serbuk KBr

- Diproses hingga membentuk film tipis

Analisis menggunakan FTIR

- Analisis Kadar Air Karaginan

Sampel Serbuk Karaginan

- Ditimbang sebanyak 1 gram
- Dimasukkan ke dalam alat Moisture

Balance

Catat hasil persen (%) kadar air




Analisis Viskositas Karaginan

a7

Sampel Serbuk Karaginan

Diambil larutan karaginan dengan
konsentrasi 1,5 % dipanaskan dalam
bak air mendidih sambil diaduk
secara  teratus sampai  suhu
mencapai 75 °C.

dihomogenkan menggunakan
magnetic stirrer.

Diukur viskositasnya menggunakan
Viscometer Brookfield dengan
Pembacaan setelah satu menit
putaran penuh 2 kali untuk spindel

no.61, kecepatan 60 rpm.

Analisis Viskositas

Analisis Kadar Abu Total Karaginan

Sampel Serbuk Karaginan

Ditimbang sebanyak 3 g pada cawan
yang telah diketahui bobotnya.
Diarangkan di atas nyala
pembakaran dan diabukan dalam
tanur pada suhu 550 °C hingga
pengabuan sempurna.

Didinginkan dalam eksikator.
Ditimbang hingga diperoleh bobot
tetap.

Dihitung Kadar Abu
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Analisis Kadar Abu tidak Larut Asam Karaginan

Sampel karaginan yang telah diabukan

- Dididihkan dengan 25 mL HCl 10 %
selama 5 menit

- Bahan-bahan yang tidak terlarut
disaring dengan  menggunakan
kertas saring tak berabu

- Kertas saring diabukan dengan cara
yang sama seperti diatas

- Didinginkan dalam desikator

- Ditimbang

Dihitung kadar abu tidak larut asam

Analisis Logam Berat Karaginan (Pb dan Cd)

Sampel abu karaginan

- Ditimbang +100 mg

- Dilarutkan dalam 8 mL HNOs 1 N

- Dipanaskan 60 °C — 70 °C sampai
larut sempurna

- Disaring dengan kertas saring
whattman

- Diencerkan sampai 10 mL dalam
labu tentukur dengan HNOsz 1 N

Analisis logam Pb dan Cd
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Analisis Logam Berat Karaginan (Kadar Merkuri)

Sampel abu karaginan

- Dimasukkan kedalam labu

- Ditambahkan HCIO4 dan HNOs3
dengan perbandingan 1: 4

- Dikocok dan didiamkan selama satu
malam

- Didestruksi dengan cara dipanaskan
pada suhu awal 100 °C sampai uap
cokelat dari nitrat hilang lalu
dinaikkan suhu sampai 200 °C
hingga larutan jernih dengan volume
1.2mL

- Diencerkan menjadi 20 mL dengan
air

- Dikocok dan dibiarkan satu malam
hingga mengendap dan larutan

bening

Analisis kadar Hg

Analisis Logam Berat Karaginan (Kadar Arsen)

Sampel abu karaginan

- Didestruksi dengan asam menjadi
larutan arsen

- Direaksikan dengan ammonium
molibdat H2SO4

- Analisis dengan spektrofotometer

pada panjang gelombang 845 nm

Analisis kadar As




Lampiran 2. Gambar Penelitian

Karaginan

Gambar 15. Penggilingan karaginan
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Gambar 17. Penimbangan Serbuk
Karaginan

A <9 ”
[ -

Gambar 18. Pemanasan Larutan Gambar 19. Hasil Pengujian Identifikasi
Karaginan Kimia

Gambar 20. Hasil Pengujian Kadar Air Gambar 21. Pengujian Viskositas



Lampiran 3. Profil FTIR Karaginan

3.1 Baku karaginan

% RAR--2--*=8 8 J
~ E g &
83y 2 o
9 24 3l
%T E ge P g
2 2 g 3 =
75 & 2 2 CRI
o 2
60 ) 5 L
g 8
45 g_i
30 =
4000 3500 3000 2500 2000 1750 1500 1250 1000 750 500
1/em
No. LPeak Intensity Corr. Intensity  Base (H) |Base (L) |Area Corr. Area
1 1362.62 88.086 14.873 370.33 1343.33 1.012 10.426
2 399.26 |87.14 11.918 1424.34 389.62 1.788 0.172
13 4417 190.332 13.45 1491.85 1426.27 1.688 10.403
14 |542 90.745 13.323 |557.43 |493.78 1.525 10.402
5 1578.64 189.04 12.425 1592.15 1559.36 1.433 10.187
6 1605.65 189.095 13.396 655.8 594.08 1.775 10.484
7 1704.02 177.897 112.649 1719.45 657.73 2977 11.249
8 1738.74 180.443 111.006 1761.88 721.38 2.713 11.202
19 1773.46 194.263 3.803 1790.81 1761.88 0.433 0.23
10 1802.39 199.032 10.669 810.1 1790.81 0.052 10.033
|11 1846.75 167.62 25.277 1873.75 815.89 5.049 3.308
12 1893.04 180.913 10673 1894.97 1875.68 11.495 10.069.
|13 1923.9 162.456 27.232 1954.76 1896.9 7.649 14.863
|14 1997.2 165.557 10.56 11010.7 1956.69 6.355 11.979
|15 11047.35 |51.764 1.86 11051.2 11012.63 9.065 10.545
|16 11068.56 150.604 7.435 1112.93 11053.13 13.662 11.39
17 11126.43 172.926 5.315 11145.72 11114.86 3.686 10.506
18 11157.29 181.14 6.702 11180.44 1147.65 2112 10.659
|19 11261.45 174.063 25.322 11325.1 11182.36 10.102 19.704
20 1379.1 185.455 7.36 11394.53 11327.03 2.455 11.017
21 11431.18 180.982 1.456 11436.97 1396.46 2.846 10.194
22 11525.69 198.314 1.135 11537.27 11521.84 0.078 10.046
|23 11639.49 162.282 1.083 11641.42 1556.55 7.717 10.308
24 11811.16 198.956 0.18 11816.94 11805.37 0.048 10.005
25 11853.59 |98.88 0.577 11859.38 11843.95 0.055 10.018
26 2108.2 196.307 13.583 12243.21 |1994.4 2.411 |2.274
127 12368.59 197.801 1.757 12391.73 2353.16 0.206 10.146
128 12503.6 199.241 0.499 2561.47 12430.31 0.275 10.133
29 12671.41 199.404 0.435 12711.92 12619.33 0.153 10.088
30 2908.65 82.74 1.73 2922.16 2750.49 5.473 0.312
31 3419.79 39.818 2.572 3435.22 3012.81 98.362 15.412
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3.2 Karaginan Hasil Ekstraksi KOH

100
S £ 8 2 ] a
A % e r g &
oa é &3 b gl
90 g b é TE 5 g5 s
& g2 Ry %
80 g
g’
3
70
60 2
3
4000 3500 3000 2500 2000 1750 1500 1250 1000 750 500
1/em
No. |Peak Intensity Corr. Intensity  Base (H) |Base (L) '\Area Corr. Area
1 352.97 186.226 11.133 |368.4 1343.33 11.05 0.727
2 1376.12 192,593 12,341 1391.55 1370.33 10.629 10.106
3 1403.12 93.275 10.234 |426.27 1401.19 10.597 0
4 |439.77 |95.828 10.61 |474.49 |433.98 0.445 10.06
5 |542 195.911 11.058 1553.57 |489.92 10.625 10.063
6 578.64 194.063 11.564 1592.15 553.57 10.842 10.123
7 609.51 193.729 ~13.029 1644.22 1592.15 10.933 10.36
8 1663.51 199.01 10.729 1678.94 |644.22 10.097 0.059
9 704.02 190.108 16.663 |721.38 1678.94 11.128 10.624
10 1736.81 192.018 14.77 761.88 1721.38 10.94 10.473
11 1775.38 197.799 12.187 1792.74 761.88 10.15 10.146
|12 1846.75 185501 |14.523 1871.82 |821.68 11.574 11.577
|13 1927.76 180.524 116.706 954.76 1898.83 13.107 12.369
|14 1970.19 195.299 4.628 1987.55 956.69 0.32 10.311
|15 11041.56 179.932 14.409 11053.13 1987.55 3.562 10.656
16 11070.49 178.708 6.042 11112.93 1055.06 4.365 11.03
17 [1124.5 |94.377 12,532 11141.86 [1114.86 10.459 10.167
18 11161.15 194.238 15.703 1180.44 1141.86 10.505 10.495
|19 11261.45 183.018 116.936 11334.74 11182.36 6.5 16.469
20 1379.1 92.67 14.222 11394.53 11336.67 11.077 10.55
21 1144275 190.949 10.439 11456.26 1438.9 0.663 10.014
22 11527.62 98.724 10.65 11537.27 1521.84 0.064 10.022
|23 11639.49 176.391 11.326 1643.35 1560.41 4.717 10.318
24 1855.52 99.414 10.501 1870.95 11843.95 10.033 10.022
25 2085.05 98.433 1.454 2208.49 1986.68 10.973 0.889
|26 |2314.58 199.054 10.504 12333.87 12208.49 10.231 10.126
27 12507.46 199.497 10.232 2567.25 2449.6 0.194 10.056
28 12762.06 199.67 10.071 12775.57 2748.56 10.033 10.003
29 2904.8 192.408 17.352 13014.74 12800.64 13.919 13.695
30 3446.79 62.901 11.579 13714.9 3435.22 140.071 10.153
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Lampiran 4. Tabel Hasil Pemeriksaan

Lampiran 4.1 Tabel Hasil Pemeriksaan Logam Berat Karaginan

) ) Spesifikasi
Parameter Satuan Hasil Pemeriksaan
Metode
Arsen (As) Mg/L 0,34 Atomisasi
Kadmium (Cd) Mg/L 3,74 Atomisasi
Raksa (Hg) Mg/L < 0,0005 Atomisasi
Timbal (Pb) Mg/L 7,28 Atomisasi

Lampiran 4.2 Tabel Hasil Pemeriksaan Kadar Abu Karaginan

) ) Spesifikasi
Parameter Satuan Hasil Pemeriksaan
Metode
Kadar Abu Total % 2,26 Gravimetrik
Kadar Abu tidak Larut % 1.96 Gravimetrik

Asam
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Lampiran 5. Perhitungan

Perhitungan Larutan KOH 9 %

KOH (%) =2=9%

Perhitungan Logam Berat Karaginan

Kadar Cadmium (Cd) (%) = ——
10.000
_ <0,0005
Kadar Raksa (Hg) (%) = o000
7,28

Kadar Timbal (Pb) (%) =

10.000

= 0,000374 %

= < 0,00000005 %

= 0,000728 %
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